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Kata Pengantar 

 

Puji syukur ke hadirat Tuhan YME atas segala limpahan karunia dan hidayah-Nya, 

sehingga kegiatan Seminar Nasional Inovasi Teknologi Informasi & Komunikasi 

(SENOVTIK) ini telah berhasil diselenggarakan dengan baik. Kegiatan tersebut merupakan 

agenda ilmiah bagi para akademisi maupun mahasiswa untuk mempresentasikan sekaligus 

mempublikasikan hasil penelitian yang telah dilakukan kepada khalayak, terutama para 

akademisi, peneliti, maupun mahasiswa yang berkecimpung di bidang Teknologi Informasi 

dan Kecerdasan Artifisial. 

Kegiatan SENOVTIK ini diselenggarakan oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian 

kepada Masyarkat Universitas Sanata Dharma IndoCEISS Provinsi D.I. Yogyakarta dan 

IndoCEISS Kalimantan Tengah bekerjasama dengan pada tanggal 25 November 2023 di 

Yogyakarta. Seminar Nasional Inovasi Teknologi Informasi & Komunikasi “Optimalisasi 

Teknologi Kecerdasan Artifisial untuk Mendukung Transformasi Digital dan Masa Depan 

Otomasi” menghadirkan dua keynote speaker, yakni Prof. Dr. Suyanto, S.T., M.Sc. dari 

Universitas Telkom dan Dr. Sri Hartati Wijono, S.Si., M.Kom. dari Universitas Sanata 

Dharma, yang telah memberikan pemaparan tentang teknologi Kecerdasan Artifisial yang 

saat ini banyak diterapkan di berbagai bidang. Kemudian, pada sesi ’Call for Paper’, 

terdapat 37 artikel ilmiah yang lolos hasil seleksi oleh para reviewer yang berkompeten di 

bidangnya. Semua artikel tersebut juga telah dipresentasikan secara daring pada tanggal 23 

November 2023. Artikel-artikel tersebut dikelompokkan menjadi dua kategori utama 

berdasarkan topik risetnya, yakni kategori sistem cerdas dan kategori teknologi web & 

mobile. Bahasan utama pada kategori sistem cerdas mencakup topik di bidang Machine 

Learning, Data Mining, Deep Learning, termasuk topik-topik khusus mengenai analisis 

sentimen dan Text Mining. Kemudian, pada kategori teknologi web & mobile, artikel 

didominasi oleh topik seputar sistem informasi berbasis web dan juga Android. 

Kami berharap agar kegiatan SENOVTIK ini dapat menjadi wadah pembelajaran 

bagi para mahasiswa dan peningkatan kompetensi bagi para akademisi. Terima kasih 

kepada seluruh panitia yang telah bekerja keras menyiapkan dan menyelenggarakan 

kegiatan ini, terutama kepada LPPM Universitas Sanata Dharma dan pengurus IndoCEISS 

Provinsi DI. Yogyakarta dan IndoCEISS Kalimantan Tengah yang terlibat aktif di dalam 

kegiatan ini. Kami juga mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah ikut 

memberikan sumbangsih pada kegiatan ini, baik secara materil maupun non-materil. Kami 

juga memohon maaf jika pada penyelenggaraan SENOVTIK ini terdapat berbagai 

kekurangan. Semoga pada kegiatan mendatang dapat terselenggara dengan lebih baik.  
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Abstrak—Salah satu permasalahan social yang terjadi di 

Indonesia adalah penanganan kemiskinan. Setiap daerah di 

Indonesia tentunya memiliki penduduk yang berstatus miskin. 

Sebelum merancang program yang tepat untuk penanganan 

kemisikinan, perlu terlebih dahulu mendeteksi keluarga mana 

yang berstatus miskin. Pemerintah di salah satu desa yaitu 

Kenotan di Nusa Tenggara Timur mengalami kesulitan dalam 

memetakan penduduk miskinnya, oleh karenanya perlu adanya 

upaya yang dilakukan yaitu mengelompokan penduduk miskin 

dan yang tidak. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk 

mengelompokan penduduk miskin adalah algoritma klasifikasi 

yaitu C4.5 dan Support Vector Machines (SVM). Tujuan dari 

penelitian ini adalah melakukan klasifikasi pendudukan miskin 

menggunakan algoritma C4.5 dan SVM, membandingkan 

tingkat akurasi kedua algoritma tersebut dan mendapatkan 

faktor apa saja yang mempengaruhi pengelompkan penduduk 

miskin. Manfaat penelitian ini adalah mendapatkan model 

pengelompokan terbaik yang dapat digunakan untuk 

mengelompokan penduduk miskin di desa Kenotan. Hasil 

penelitian ini mendapatkan tingkat akurasi tertinggi pada model 

C4.5 dengan akurasi 94.35% dan atribut yang paling 

berpengaruhi terhadap hasil pengelompokan adalah pekerjaan, 

pendapatan setiap bulan, jumlah tanggungan, pendidikan 

terakhir dan umur.  

Kata kunci—klasifikasi, penduduk miskin, C4.5, support vector 

machines, akurasi. 

I. PENDAHULUAN  

Kemiskinan. merupakan kondisi dimana seseorang atau 
sekelompok orang tidak mampu memenuhi hak-hal dasarnya 
untuk mempertahankan dan mengembangkan kehidupan yang 
bermartabat. Badan Pusat Statistik (BPS) menggunakan 
konsep kemampuan memenuhi kebutuhan dasar (basic needs 
approach) untuk mengukur kemiskinan. Kemiskinan 
dipandang sebagai ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk 
memenuhi kebutuhan dasar makanan dan bukan makanan 
yang diukur dari sisi pengeluaran. Pendudukan dikategorikan 
sebagai penduduk miskin jika memiliki rata-rata pengeluaran 
per kapita per bulan di bawah garis kemiskinan [1] 

Pada Maret tahun 2022, BPS mencatat jumlah penduduk 
miskin di Indonesia mencapai 9.54% dari total penduduk 
Indonesia. Prosentaase tersebut mengalami penurunan sebesar 
0.17% dibandingkan data pada September 2021. Selain data 
secara keseluruhan di Indonesia, BPS juga mencatat provinsi 
Nusa Tenggara Timur merupakan provinsi pada urutan ke-3 
terbanyak jumlah penduduk miskinnya. Desa Kenotan yang 
terdiri dari 4 dusun merupakan satu dari 12 desa dan kelurahan 
yang berada di kecamatan Adonara Tengah kabupaten Flores 
Timur, memiliki penduduk yang masih di bawah tarif 
hidupnya.  Anak-anak putus sekolah, banyaknya 
pengangguran dan pekerja serabutan merupakan permasalahan 

social yang dihadapi di desa Kenotan. Berbagai upaya untuk 
mengatasi masalah sosial ini sudah dilakukan oleh pemerintah 
yang kemudian diimplementasikan dalam bentuk kebijakan 
dan program-program baik yang bersifat langsung maupun 
tidak langsung  seperti  Bantuan Langsung Tunai (BLT), 
Program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN-KIS), program 
Jamkesmas, program IDT, Program Keluarga Harapan (PKH) 
dan program bantuan social pemerintah lainnya.  

Meskipun berbagai upaya telah dilakukan, namun 
kemiskinan tidak dapat dihilangkan sepenuhnya. Program 
kemiskinan yang saat ini dilakukan baik yang berasal dari 
pemerintah maupun non pemerintah umumnya hanya 
sementara artinya program tersebut akan berjalan selama 
masih ada anggaran dana setelah dana habis maka selesai juga 
kegiatan program. Oleh karenanya perlu tersedia data 
berkaitan dengan kemiskinan untuk menunjang keberhasilan 
program yang telah direncanakan. Agar program yang telah 
direncanakan dapat tepat sasaran dan program yang dirancang 
dapat sesuai dengan permasalahan pada daerah tertentu. Data 
penduduk miskin yang belum tertata dengan baik menjadi 
salah satu sebab program pengentasan kemiskinan kurang 
tepat sasaran. Melihat persoalan tersebut, perlu adanya 
pengolahan data untuk  mengelompokan penduduk yang 
tergolong miskin agar bantuan-bantuan yang telah dirancang 
dapat tersalurkan dengan merata berdasarkan data hasil 
pengelompokan. 

Seiring bertambahnya jumlah penduduk maka semakin 
banyak data yang harus diperhatikan, hal tersebut terjadi juga 
pada desa Kenotan. Akan tetapi pengolahan data terutama 
pengelompokan data status keluarga miskin masih dilakukan 
tidak menggunakan suatu metode atau dengan kata lain masih 
dilakukan secara manual. Perlu dilakukan cara-cara agar 
pengelompokan data yang dilakukan lebih cepat dan hasil 
yang diperoleh akurat. Salah satu yang dapat dilakukan adalah 
penggunaan metode penambangan data untuk membuat model 
pengelompokan dan memanfaatkan model untuk memprediksi 
keluarga yang berstatus miskin atau tidak.  

Berbagai penelitian telah digunakan berhubungan dengan 
penduduk miskin, Pristiwati dkk. melakukan penelitian 
tentang pengelompokan penerima bantuan beras miskin 
menggunakan perbandingan metode K-Nearest Neighbor, 
Naïve Bayesian dan C4.5. Jumlah data yang digunakan 
sebanyak 585 data dengan 33 atribut. Akurasi sebesar 79.00% 
diperoleh dari hasil pengujian K-Nearest Neighbor dengan 
jumlah tetangga terdekat sebanyak 21, metode Naïve Bayesian 
memperoleh akurasi 84.10%, sedangkan penggunaan metode 
C4.5 diperoleh akurasi sebesar 88.36% [2]. 

Kurnia dkk menggunakan metode K-Nearest Neighbor 
untuk melakukan klasifikasi keluarga miskin dari 100 data 
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yang dibagi menjadi 4 data latih dan 1 data uji. Atribut yang 
digunakan adalah no kartu keluarga, jumlah anggota keluarga, 
pekerjaan kepala keluarga, penghasilan perbulan. Percobaan 
yang dilakukan menggunakan nilai tetangga terdekat sebanyak 
5, 7 dan 9. Akurasi tertinggi diperoleh 90% menggunakan 
perbandingan 90:10 antra data pelatihan dan data 
pengujian[3]. 

Penelitian lain adalah kelayakan penerima bantuan 
program keluarga harapan (PKH) menggunakan algoritma 
C4.5 dan Naïve Bayesian. Akurasi yang diperoleh 91.25% 
menggunakan C4.5, sementara Naïve Bayesian 87.11%, 
artinya klasifikasi untuk PKH menggunakan C4.5 memiliki 
tingkat akurasi tinggi [4] 

Kasim dan Sudarsono menggunakan metode SVM untuk 
klasifikasi ekonomi penduduk penerima bantuan. Pengujian 
dilakukan dengan menggunakan atribut pendidikan terakhir 
dinding rumah atap rumah luas rumah dan sumber listrik 
dengan membagi dataset menjadi 80% data latin dan 20% data 
uji dari pengujian yang dilakukan didapatkan akurasi sebesar 
98%. [5] 

Penelitian juga dilakukan oleh Qardini dkk dengan 
membandingkan algoritma C4.5 dan Adaboost pada 
klasifikasi penerima program bantuan sosial dengan selisih 
akurasi sebesar 1% yang mana akurasi terbaik didapat pada 
metode Adaboost yakni 95% sedangkan akurasi dari sistem 
sebesar 94% [6] 

Agustina dkk juga melakukan penelitian menggunakan 
SVM untuk klasfikasi rumah layak huni dengan akurasi yang 
didapat sebesar 98.75% [7] 

Berdasarkan latar belakang dan berbagai penelitian 
sebelumnya, terlihat bahwa penanganan keluarga miskin perlu 
dilakukan dengan tepat menggunakan metode pengelompokan 
yang sesuai. Algoritma C4.5 dan Support Vector Machine 
(SVM) dipilih karena dari penelitian sebelumnya 
menghasilkan akurasi yang tinggi. Selain pengembangan 

model juga dilakukan proses prediksi berdasarkan masukan 
dari pengguna menggunakan metode terbaik untuk 
menentukan termasuk ke dalam keluarga miskin atau bukan. 
Pemerintah desa Kenotan dapat memfaatkan hasil penelitian 
ini untuk memprediksi status keluarga di desanya apakah 
termasuk kedalam status miskin atau tidak.  

II. METODE PENELITIAN 

Pada bagian ini akan dijelaskan tentang metode penelitian 

secara umum, bagaimana melakukan pemodelan dan 

melakukan pengujian. Selanjutnya juga dijelaskan setiap 

langkah dalam penelitian ini.  

A. Gambaran Umum Penelitian 

Pada penelitian ini klasifikasi penduduk miskin 
menggunakan metode C4.5 dan SVM. Tujuan untuk 
memperlihatkan model klasifikasi dapat memberikan solusi 
untuk melakukan klasifikasi berdasarkan atribut yang dimiliki.  
tujuan untuk memperlihatkan bagaimana suatu model 
klasifikasi data mining dapat memberikan solusi untuk 
melakukan klasifikasi tingkat kemiskinan berdasarkan atribut 
yang ada. Tahapan penelitian dimulai dari proses 
pengumpulan data keluarga di desa Kenotan, dilanjutkan 
dengan tahapan preprocessing yang terdiri dari pemilihan 
data, transformasi data, normalisasai, pemilihan fitur dan 
melakukan proses penyeimbangan data. Data yang sudah 
melewati tahap preprocessing, dibagi kedalam dua kelompok 
yaitu data yang digunakan untuk membangun model atau data 
latih dan data untuk menguji model yaitu data uji. Langkah 
selanjutnya adalah melakukan pemodelan klasfikasi 
menggunakan algoritma C4.5 dan SVM. Proses selanjutnya 
adalah melakukan pengujian terhadap kedua model 
menggunakan data latih dan tahap terakhir adalah melakukan 
evaluasi model menggunakan data uji. Hasil evaluasi akan 
mendapatkan model mana yang memberikan hasil akurasi 
terbaik, model inilah yang nantinya digunakan untuk prediksi. 
Tahapan penelitian dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Langkah Penelitian 

B. Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

data penduduk yang diperoleh dari desa Kenotan kecamatan 

Adonara Tengah kabupaten Flores Timur. Data penduduk 

yang digunakan adalah data penduduk tahun 2022 dalam 

bentuk file Excel. Data yang diperoleh mempunyai beberapa 

tribut yakni Jenis Kelamin, Tempat Tanggal Lahir, Umur, 

Pekerjaan, Pendapatan / Bulan, Tanggungan, Pendidikan 

Terakhir, NIK, dan KK. Atribut data dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

 

 
TABEL 1. ATRIBUT DATA 

No Nama Atribut Tipe Data 

1 Jenis Kelamin Kategorikal 

2 Tempat Tanggal Lahir Date 

3 Umur Numerik 

4 Pekerjaan Kategorikal 

5 Pendapatan / Bulan Numerik 

6 Pendidikan Terakhir Kategorikal 

7 Tanggungan Numerik 

8 NIK Numerik 

9 KK Numerik 
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C. Pra Pemrosesan Data 

Tahap ini merupakan tahap untuk mengubah data awal 

agar dapat lebih dipahami sebelum digunakan untuk 

membangun model.   

1) Data Selection: bertujuan untuk memilih atribut yang 

tidak berpengaruh dalam proses pembuatan model. 

Atribut yang digunakan adalah umur, pekerjaan, jenis 

kelamin, pendapatan/bulan, tanggungan dan pendidikan 

terakhir. Sedangkan atribut tempat tanggal lahir, NIK dan 

KK tidak digunakan karena merupakan atribut yang 

memiliki nilai unik.  

 

2) Tranformation: Mengubah nilai atribut menjadi bernilai 

numerik kategorikal. Atribut yang diubah yaitu: 

a) Jenis kelamin. Mengubah nilai atribut L menjadi 1 dan 

P menjadi 2. 

b) Pekerjaan. Mengubah setiap nilai atribut menjadi 

angka. 

c) Pendidikan terakhir. Mengubah nilai atribut 

pendidikan menjadi nilai numerik. Untuk SD menjadi 

1, SMP = 2, SMA=3, Diploma=4 dan Sarjana=5. 

d) Status penduduk. Nilai variabel Miskin diubah 

menjadi 1 dan tidak miskin = 2. 

 

3) Feature selection. Atribut yang digunakan untuk proses 

featur selection adalah jenis kelamin, tempat tanggal lahir, 

umur, pekerjaan, pendapatan/bulan, tanggungan dan 

pendidikan terakhir. Teknik feature selection yang 

digunakan adalah model perangkingan menggunakan 

information gain.  

 

4) Normalization. Agar nilai variabel memiliki batas atas dan 

batas bawah dalam batas yang sama. Metode yang 

digunakan min max, batas bawah = 0 dan batas atas=1. 

 

5) Balancing data. Untuk mendapatkan nilai dari variabel 

kelas seimbang antara mikin dan tidak miskin. Teknik 

yang digunakan adalah synthetic majority oversampling 

technique (SMOTE).  

D. Pembagian Data. Membagi data menjadi data latih dan 

data uji. Teknik yang digunakan adalah k-fold cross 

validation. Nilai k-fold yang dipilih adalah 3, 5 dan 10.  

 

E. Pemodelan 

1) Pemodelan C4.5 

Setelah proses pembagian data, data latih digunakan 

untuk membangun model. Model C4.5 menggunakan 

algoritma C4.5 yang merupakan pengembangan dari 

algoritma ID3 (Iterative Dichotomiser) yang pertama kali 

dikemukakan oleh J Ross Quinlan [7]. Pohon keputusan 

dibangun dengan cara membagi data secara rekursif sehinga 

tiap bagian terdiri dari data yang berasal dari kelas yang sama. 

Secara umum algoritma C4.5 sebagai berikut: 

 

a) Menentukan atribut yang menjadi akar.  

Untuk menentukan atribut akar, terlebih dahulu dihitung 

nilai entropy. Entropy merupakan ukuran keberagaman. 

Entropy merupakan ukuran keberagaman. Makin tinggi 

nilai entropy maka nilai dari atribut semakin beragam. 

Persamaan (1) merupakan rumus Entropy yang 

digunakan.  

 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 (𝑆) = ∑ −𝑝𝑖 ∗ 𝑙𝑜𝑔2𝑝𝑖

𝑛

𝑖=1

 (1) 

 

Di mana:  

S: Himpunan kasus 

n: Jumlah partisi S 

𝑝𝑖: Proporsi dari Si terhadap S. 

 

Selanjutnya dihitung information Gain. 

Informastion Gain dihitung dengan menggunakan (2). 

 

𝐺𝑎𝑖𝑛(𝑆, 𝐴) = 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 (𝑆)

− ∑
|𝑆𝑖|

|𝑆|
∗ 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 (𝑆𝑖)

𝑛

𝑖=1

 

(2) 

Dimana:  

S: Himpunan kasus 

A: Atribut  

n: Jumlah Partisi Atribut A 

|Si|: Jumlah Kasus pada partisi ke-i 

|S|: Jumlah kasus dalam S 

𝑝𝑖  : Proporsi dari Si terhadap S. 

 

Jika algoritma yang digunakan adalah ID3 maka atribut 

yang memiliki Information Gain tertinggi akan dijadikan 

sebagai atribut akar. Karena C4.5 merupakan 

pengembangan dari ID3, maka proses pencarian atribut 

akar dilanjutkan dengan mencari Gain Ratio tertinggi 

yang diperoleh dari (3). 

 

𝐺𝑎𝑖𝑛𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜(𝐴, 𝑆) =
𝐺𝑎𝑖𝑛(𝐴, 𝑆)

𝑆𝑝𝑙𝑖𝑡𝐼𝑛𝑓𝑜(𝐴, 𝑆)
 

(3) 

 

Persamaan (4) merupakan persamaan yang 

digunakan untuk mendapatkan Split Information. 

Sedangkan Gain(A, S) menggunakan (2).  

 

𝑆𝑝𝑙𝑖𝑡𝐼𝑛𝑓𝑜(𝐴, 𝑆) = −∑
𝑆𝑖

𝑆
𝑙𝑜𝑔2

𝑆𝑖

𝑆
 

(4) 

 

b) Membuat cabang untuk tiap-tiap kasus. 

Setelah diperoleh atribut akar, Langkah selanjutnya adalah 

membuat cabang-cabang untuk setiap nilai dari atributnya 

(kasus).  

c) Membagi kasus di dalam cabang. 

Setiap nilai kasus (nilai aktribut) dibagi / dimasukan ke 

dalam cabang-cabang yang telah diperoleh. 

d) Ulangi proses b dan c. 

Lakukan perulangan untuk setiap cabang, sampai semua 

kasus dalam cabang memiliki kelas sama.  

  

2) Pemodelan Support Vector Machine  

Support Vector Machine (SVM) merupakan algoritma 

pembelajaran mesin yang digunakan untuk melakukan proses 

klasifikasi. SVM diperkenalkan oleh Boser, Guyon dan 

Vapnik. SVM adalah mesin yang menggunakan vector 
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sebagai pembeda untuk membagi data ke dalam dua 

kelompok. SVM bekerja dengan cara mencari hyperplane 

yang terbaik, yaitu dengan margin terbesar. Tujuannya adalah 

membagi data ke dalam dua kelompok melalui sebuah 

hyperplane. Ilustrasi tentang hyperplane, margin dalam SVM 

dapat dilihat pada Fig. 2.  

Gambar 2.(a). merupakan kemungkinan bidang 

hyperplane yang memisahkan data lingkaran dan data kotak, 

sementara gambar 2.(b) memperlihatkan sebuah hyperplane 

yang sudah sempurna melalui algoritma SVM, mampu 

memisahkan data kotak dan data lingkaran dengan sempurna. 

Untuk kasus penelitian ini, data lingkaran dapat diilustrasikan 

sebagai penduduk miskin dan kotak sebagai penduduk yang 

tidak miskin. 

 
Gambar 2. Hyperplane  (a) Hyperplane yang belum sempurna (b) 

Hyperplane yang sempurna [8] 

F. Skenario Pengujian Model 

Skenario untuk menguji model klasfikasi adalah: 

a. Nilai k-fold yang digunakan adalah 3, 5, dan 10. 

b. Menggunakan SMOTE dan tanpa SMOTE 

c. Pengujian bergantian untuk 1 atribut terpilih, 2 atribut 

sampai dengan 5 atribut. 

d. Untuk C4.5, diuji untuk minimal leaf, yaitu dari 5, 10 

dan 50 

e. Untuk algoritma SVM, diuji untuk nilai C=0.1, 1 dan 10. 

Sementara nilai degree adalah 2, 3 dan 4. 

G. Evaluasi 

Seluruh skenario pengujian model baik C4.5 dan SVM 

akan dievaluasi menggunakan nilai akurasi. Nilai akurasi 

dihitung menggunakan (5) 

 

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =
𝑇𝑃 + 𝑇𝑁

𝑇𝑃 + 𝐹𝑁 + 𝐹𝑁 + 𝑇𝑁
 𝑥 100% 

(4) 

 

dimana: 

TP = jumlah data positif yang terklasifikasi benar, 

TN = jumlah data negatif yang terklasifikasi benar. 

FN = jumlah data negatif yang terklasifikasi salah, 

FP = jumlah data positif yang terklasifikasi salah. 

III. IMPLEMENTASI DAN  ANALISIS HASIL 

Pada bagian ini akan dijelaskan implementasi dari metode 

penelitian dan juga analisis hasil pengujian. Untuk 

implementasi model menggunakan Python.  

A. Hasil Implementasi Tahap Pra Pemrosesan Data.  

Pra pemrosesan data yang dilakukan adalah data selection, 
data transformation, data normalization, feature selection dan 
balancing data. Untuk proses data selection, pemilihan data 
dilakukan dengan melakukan proses ‘remove’ atribut Tempat 
Tanggal Lahir, NIK dan KK. Gambar 3 memperlihatkan hasil 
proses implementasi data selection. 

 

 

Gambar 3. Hasil Implementasi Data Selection 

Proses data transformation, mengubah bentuk data dari 
atribut jenis kelamin, pekerjaan, pendidikan terakhir dan status 
penduduk ke bentuk yang lebih sesuai, menggunakan snippet 
seperti pada Gambar 4 dan Hasil program dapat dilihat pada 
Gambar 5. Proses selanjutnya adalah melakukan feature 
selection untuk mendapatkan atribut yang paling 
mempengaruhi penentuan kelas status penduduk miskin. 
Implementasi feature selection menggunakan fungsi infogain. 
Gambar 6 merupakan program untuk mendapatkan nilai 
information gain, sementara gambar 7 merupakan hasil 
information gain yang telah diurutkan berdasarkan nilai 

information gain tertinggi. Hasil dari gambar 7 
memperlihatkan bahwa jenis kelamin memberikan nilai 0, 
berarti sama sekali tidak ada pengaruh dari atribut tersebut.  

Untuk membuat skala yang sama dari nilai atribut maka 
dilakukan proses data normalization; Implementasi 
menggunakan fungsi MinMaxScaler dengan range [0,1]. 
Gambar 8 memperlihatkan snippet penggunaan fungsi 
MinMaxSclaer dan gambar 9 memperlihatkan sepuluh data 
teratas setelah dilakukan proses normalisasi.  
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Gambar 4. Snippet Data Transformation 

 

Gambar 5. Hasil Proses Tranformasi 

 

Gambar 6. Snippet Information Gain 

 

Gambar 7. Hasil Pencarian Atribut Paling Berpengaruh 

 

 

Gambar 8. Snippet Proses Normalisasi 
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Gambar 9. Hasil Proses Normalisasi 

Implementasi proses balancing data menggunakan 
SMOTE. Gambar 10 merupakan snippet untuk proses 
balancing data, gambar 11 merupakan data sebelum proses 
SMOTE dan gambar 12 merupakan hasil setelah proses 
SMOTE. 

 

Gambar 10. Snippet SMOTE 

 

Gambar 11. Data Sebelum SMOTE 

 

Gambar 12. Data Setelah SMOTE 

B. Analisis Hasil  

Pengujian yang dilakukan sesuai skenario pengujian yang 
telah dijelaskan pada bagian sebelumnya. Tabel 2 merupakan 

tabel hasil pengujian untuk 5 atribut. Berdasarkan hasil 
pengujian yang telah dilakukan, diketahui bahwa atribut yang 
paling mempengaruhi status miskin di desa Kenotan adalah 
pekerjaaan, pendapatan/bulan, pendidikan terakhir, 
tanggungan dan umur. Parameter pengujian sangat 
mempengaruhi hasil akurasi, Nilai k-fold mempengaruhi 
kedua algoritma. 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan juga 
dapat diketahui bahwa parameter yang digunakan dalam 
proses pengujian memiliki pengaruh terhadap akurasi yang 
didapatkan pada masing-masing metode. Penggunaan nilai k-
fold pada kedua metode berpengaruh pada akurasi.  

Untuk metode SVM, semakin tinggi nilai k-fold, semakin 

stabil juga estimasi kinerja kecuali pada percobaan dengan 1 

dan 2 atribut akurasi terbaik didapatkan pada k-fold terkecil 

yakni 3. Penggunaan atribut yang terbatas data menjadi sangat 

sederhana sehingga ketika data dibagi menjadi 3 subset atau 

k=3 dapat membantu menghasilkan model yang lebih baik. 

Selain itu juga k=3 membantu menghindari overfiting akibat 

atribut yang terlalu sedikit. Penggunaan parameter nilai C 

juga berperan dalam mengatur trade-off dari keakuratan data 

yang mana ketika nilai C terlalu tinggi maka akan terjadi 

overfiting sebaliknya ketika nilai C terlalu rendah maka akan 

terjadi uderfiting. Sedangkan penggunaan parameter degree 

berfungsi sebagai nilai yang mengontrol fungsi kernel yang 

digunakan.  

Untuk metode C4.5 pengaruh dari penggunaan nilai k-fold 

sama seperti SVM, akan tetapi pengaruh parameter minimal 

sample leaf lebih dominan daripada pengaruh perubahan nilai 

k-fold. Pengaruh minimal sample leaf terlihat saat melakukan 

pengujian menggunakan 1, 2, 3, dan 4 atribut, akurasi terbaik 

mengikuti nilai parameter minimal sample leaf 5 dan 10. 

Ketika menggunakan nilai parameter yang lebih tinggi terjadi 

underfiting sehingga akurasi yang dihasilkan rendah. 

Sedangkan pada pengujian 5 atribut dan 6 atribut akurasi 

terbaik ada pada parameter minimal sample leaf = 10. 

Semakin banyak atribut yang digunakan penggunaan minimal 

sample leaf = 10 dapat mengurangi kompleksitas model dan 

membantu menghindari overfiting maupun underfiting.  

Pengujian melihat pengaruh dari balancing data, terlihat 

bahwa menggunakan SMOTE tidak berpengaruh dalam 

meningkatkan akurasi, hal ini terlihat pada semua pengujian 

yang dilakukan, akurasi tertinggi didapat pada data yang tidak 

dilakukan proses SMOTE. 
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TABEL 2. HASIL PENGUJIAN 5 ATRIBUT 

Akurasi C4.5 K-FOLD Akurasi SVM 

SMOTE NO SMOTE Minimal Sample 

Leaf 

 C Degree SMOTE NO SMOTE 

 

93.37 

 

 

92.79 

 

 

5 
 

 

 

 

3 

 

 

 

1,0 

2 90.59 92.27 

3 90.78 92.18 

4 90.03 92.35 

 

93.06 

 

 

94.18 

 

 

10 

 

1 

2 93.31 93.48 

3 93.31 93.31 

4 91.98 92.96 

 

92.11 

 

 

91.05 

 

 

50 

 

10 

2 93.24 93.14 

3 93.12 92.88 

4 92.74 92.70 

 

93.75 

 

 

93.57 

 

 

5 
 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

0,1 

2 91.10 92.36 

3 91.16 92.01 

4 90.40 92.36 

 

93.06 

 

 

94.00 

 

 

10 

 

1 

2 92.87 93.05 

3 92.80 93.31 

4 91.92 93.14 

 

90.97 

 

93.74 

 

50 

10 2 92.80 92.96 

3 93.06 93.31 

4 92.74 92.96 

 

94.19 

 

 

93.40 

 

 

5 

 

 

 

 

 

10 

 

0.1 

2 91.10 92.27 

3 91.35 92.36 

4 90.72 92.36 

 

93.50 

 

 

94.35 

 

 

10 
1 

2 93.05 93.23 

3 93.05 93.49 

4 92.49 93.14 

 

91.92 

 

 

93.74 

 

 

50 

 

10 

2 92.87 93.40 

3 92.99 93.22 

4 92.55 93.22 

  

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Metode C4.5 dan SVM telah berhasil digunakan untuk 

mengelompokan penduduk miskin di desa Kenotan. Terdapat 

lima atribut yang mempengaruhi kelompok penduduk miskin 

yaitu pekerjaan, pendapatan/bulan, jumlah tanggungan, 

pendidikan terakhir dan umur.  

Tinjauan dari sisi penggunaan model klasifikasi, dapat 

disimpulkan bahwa banyaknya nilai k-fold mempengaruhi 

akurasi model baik menggunakan metode C4.5 maupun 

SVM. Akurasi terbaik pada penelitian ini dihasilkan dari 

metode C4.5 dengan nilai akurasi 94.35%. Parameter yang 

diperoleh untuk hasil terbaik tersebut adalah data tidak 

dilakukan proses balancing data dengan jumlah leaf adalah 

10.  Untuk penerapan model dengan algoritma SVM 

diperoleh kesimpulan bahwa akurasi tertinggi 93.49% 

menggunakan data sebelum balancing dengan k-fold sama 

dengan 10, nilai C sama dengan 1 dan degree sama dengan 3. 

Keefektifan metode C4.5 dan SVM dalam 

mengklasifikasikan penduduk miskin di desa Kenotan 

menunjukan bahwa lima atribut utama memiliki pengaruh 

yang signifikan. Khususnya pada metode C4.5 yang 

menunjukan akurasi tertinggi, menyarankan potensi yang 

besar untuk diintegrasikan dalam kerangka kerja pengambilan 

keputusan desa Kenotan untuk alokasi sumber daya. Tetapi, 

hasil ini harus dipandang dari konteks keterbatasan dataset 

yang digunakan, yang berpotensi mempengaruhi generalisasi 

pada hasil penelitian. 

 

B. Saran 

Penelitian selanjutnya harus mempertimbangkan evaluasi 

fitur yang lebih serta menggunakan dataset yang lebih 

beragam untuk memvalidasi model yang ada serta menguji 

kehandalannya dalam berbagai kondisi. Penelitian ini juga 

dapat diperluas untuk mencakup perkembangan prototipe 

aplikasi yang dapat digunakan oleh pemerintah desa untuk 

membantu upaya identifikasi penduduk miskin secara efektif 

dan efisien. 
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